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BANTUL (KR) - De-

vangga Noor Raihan (17)

warga Kalijoho  jatuh saat

swafoto.  Karena tidak bisa

berenang ia hanyut dan

akhirnya tenggelam di Su-

ngai Progo, tepatnya di

Kalijoho Argosari Sedayu

Bantul . Sampai berita ini

diturunkan korban masih

dalam pencarian. Awal ke-

jadian pada Senin (5/6) pagi

korban melihat 6 temannya

sedang mandi di aliran Su-

ngai Progo dekat dengan

kediamannya Kalijoho. Ka-

rena pingin mandi bersama

dengan  teman di aliran Su-

ngai Progo maka korban

menyusul untuk berga-

bung.

Sampai di sungai korban

mengajak 3 temannya un-

tuk selfie (swafoto) di atas

batu ukuran besar yang

ada di Sungai Progo. Kare-

na batunya licin 4 anak ter-

peleset jatuh di aliran su-

ngai yang dalam. Tetapi

karena Devangga tidak bisa

berenang sehingga ia

tenggelam. Sedangkan 3 te-

mannya yang lain bisa sela-

mat. Kejadian tersebut

langsung dilaporkan ke

warga terdekat dan Polsek

Sedayu untuk dilakukan

pencarian.

Yang terlibat dalam pen-

carian korban Laka Sungai

tersebut, Basarnas DIY,

FPRB Kalurahan Argosari,

BPBD Kab Bantul , Satpol

PP Kab Bantul, Dinsos

Bantul, Satpol Air Polda

DIY,  Personel Polsek Se-

dayu, Satlinmas DIY, Rapi

Jatayu Lokal Sedayu dan

pamong Kalurahan setem-

pat. Tetapi hingga berita ini

diturunkan korban belum

ditemukan.

Selama operasi pencarian

didirikan Posko SAR Ga-

bungan di Kalijoho Argosari

Sedayu Bantul, Dapur

Umum di rumah Santoso

Ketua Rt  02 Kalijoho.

Untuk melakukan pen-

carian menggunakan alat

Aqua E sonar pencarian ob-

jek, pencarian manual de-

ngan menggunakan tong-

kat, pencarian dengan me-

nyelam, menggunakan jar-

ing dan dengan kapal boot

di sekitar TKP. Selanjutnya

pencarian dilanjutkan di

hilir sungai karena aliran

air dalam deras, dan dasar

sungai banyak bebatuan. 

(Jdm)-d

KR- Judiman

Proses pencarian korban di Sungai Progo.

BANTUL (KR) - Dit

Samapta Polda DIY

menggelar simulasi peny-

ergapan peredaran  narko-

ba di Kompleks Stadion

Sultan Agung (SSA)

Bantul.  Dalam program

tersebut, SSA ditengarai

sebagai lokasi transaksi

narkoba berskala besar.

Meski bersifat simulasi,

namun polisi menurunkan

Unit Satwa untuk mela-

cak keberadaan barang

bukti narkoba.  

Simulasi itu sebagai

upaya melatih  ketrampi-

lan Unit Satwa Ditsa-

mapta Polda DIY, dalam

rangka uji kompetensi pa-

wang satwa dan aswasa-

da.  Program uji kopetensi

dibuka oleh Wadir Sa-

mapta Polda DIY, AKBP

Aditya Surya Dharma

SIK, Minggu lalu  di Kom-

pleks  SSA Bantul.

Kanit  Polsatwa  Polda

DIY  IPDA Jaka Purwaka

SH, Senin (5/6) mengata-

kan,  selama tiga hari,

calon pawang satwa dan

aswasada Ditsamapta

Polda DIY  melakukan uji

kompetensi agar peserta

memiliki kualifikasi stan-

dar pelayanan yang baik.

Dalam program tersebut

diikuti 22 calon anggota,

dengan 35 instruktur dari

berbagai keahlian. Ter-

masuk menurunkan  16

anjing pelacak dan dua

ekor  kuda.

Dalam uji kompetensi

itu,  tidak hanya melaku-

kan pendeteksian penya-

lahgunaan narkoba saja.

Tetapi  Unit Satwa juga di-

tuntut mampu mendetek-

si potensi teror bahan

peledak, serta operasi

SAR yang menimbulkan

korban jiwa pada bencana

alam.  Sejauh ini, ini Unit

Satwa baru terdapat di

Polda DIY, sehingga polres

diwilayah hukum Polda

DIY belum memiliki Unit

Satwa. 

Mengingat, luasnya

layanan tersebut, tidak

ada pilihan lain,  kemam-

puan personel dalam

memberikan layanan

kepada masyarakat akan

potensi gangguan kea-

manan harus selalu di-

tingkatkan.  Salah satu-

nya dengan mengikuti uji

kopetensi. 

Dalam disimulasi terse-

but,  anjing pelacak bah-

kan berhasil menemukan

seseorang yang diduga

pemilik narkoba. Saat di-

geledah, polisi menemu-

kan paket kecil narkoba di

saku celana. 

Selanjutnya, penyisiran

kemudian diperluas untuk

menemukan barang bukti

narkoba lain yang  disim-

pan pelaku. Anjing pela-

cak kembali menemukan

tas yang diduga berisi nar-

koba. (Roy)-d

KR-Sukro Riyadi

Salah satu adegan dalam uji kompetensi.

Polda DIY  Uji Kompetensi Pawang Satwa 

BANTUL (KR) - Pengajian rutin dan

doa bersama menjelang penilaian akhir

tahun (PAT) dan sumatif akhir tahun

(SAT) digelar di Musala Al Isryad SMPN

1 Pleret Bantul, Minggu (4/6). Kegiatan

tersebut diikuti keluarga besar SMPN 1

Pleret dan orangtua wali siswa. Dalam

acara itu menghadirkan pembicara , KH

Mukhlasin SAg.

Kepala SMPN 1 Pleret Sidratul Mun-

toha SPd MPd mengatakan, menjelang

PAT agar orang tua senantiasa memberi-

kan pendampingan kepada siswa. Hal

tersebut penting, untuk memberikan su-

port kepada siswa agar ke depan bisa

memberikan hasil terbaik.

KH Mukhlasin SAg mengatakan, mes-

ki seorang anak belum punya prestasi

tetapi akhlaknya bagus, tekun itu paling

utama. ” Bapak,  ibu,  jangan sampai

anak kita itu mengalami krisis akhlak.

Soal prestasi itu setiap anak berbeda be-

da. Tetapi sebagai orangtua kita yang

penting sudah mendorong agar terus be-

lajar, berdoa,” ujarnya.

Jangan sampai, anak kita tidak men-

jalankan syariat agama Islam dengan

baik.  Hal tersebut yang mesti diajarkan

kepada anak -anak kita semua agar taat

dan patuh pada ketentuan  agama.

”Karena sekarang ini banyak sekali

orangtua begitu tekun menjalankan

syariat agama. Tetapi anaknya belum

menjalankan syariat agama tersebut de-

ngan baik, itu yang memprihatinkan,”

ujarnya.

Selain itu, sebagai orangtua sudah se-

mestinya memuliakan anak salah satu-

nya dengan membekali dengan ilmu

akhlak, tauhid dan ilmu keagamaan ser-

ta pendidikan.  ”Kita harus mendidik

anak agar  cerdas dan juga berakhlak, se-

hingga bisa menghargai orangtua, guru

dan peduli pada lingkungan. Karena se-

ring kali ditemui seseorang itu pandai,

tetapi tidak peduli terhadap lingkungan

dan masih kurang menghargai orang,” je-

lasnya. (Roy)-d

KR-Sukro Riyadi

KH Mukhlasin SAg menyampaikan tausyiah  di SMPN 1 Pleret.

DOA BERSAMA JELANG PAT DI SMPN 1 PLERET

Bekali Anak dengan Ilmu Tauhid

Swafoto Terjatuh, 
Devangga Tenggelam di Sungai Progo


